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ABSTRAK
Arie Sulistyoko. NIM 180311020026. Gerakan Perlawanan Ibnu Hadjar Tahun
1950-1963 (Studi Kritis Hukum Positif dan Siyasah Syar’iyyah).
Pembimbing Prof. Dr, H. Akh. Fauzi Aseri, MA. dan Pembimbing Dr. Hj.
Gusti Muzainah, MH., pada Program Studi Doktoral IImu Syariah
Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin. 2025.

Kata Kunci: Ibnu Hadjar, hukum positif, siyasah syar’iyyah, bughat, Mahmilub

Penelitian ini menemukan bahwa gerakan perlawanan yang dipimpin Ibnu
Hadjar di Kalimantan Selatan merupakan konfrontasi langsung terhadap otoritas
negara, meskipun dilandasi semangat keislaman dan tuntutan keadilan. Gerakan ini
mencerminkan kegagalan komunikasi dan representasi antara pemerintah pusat dan
daerah pada masa transisi konsolidasi nasional, sehingga menjadi pelajaran penting
tentang perlunya keadilan distributif, kebijakan inklusif, dan responsivitas
pemerintah. Fokus penelitian ini membahas Ibnu Hadjar melakukan gerakan
perlawanan terhadap pemerintah dan konstruksi hukum positif Indonesia dan
siyasah syar‘iyyah dalam menanggapi gerakan perlawanan Ibnu Hadjar, khususnya
melalui putusan Mahmilub.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah penelitian
hukum normatif dengan menggunakan tiga pendekatan, yakni pendekatan historis,
pendekatan konseptual, serta pendekatan filosofis. Penggalian data dilakukan
melalui wawancara dan studi dokumen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gerakan perlawanan Ibnu Hadjar di
Kalimantan Selatan merupakan bentuk konfrontasi langsung terhadap otoritas
negara, meskipun dibingkai dengan semangat keislaman dan tuntutan keadilan.
Kehadiran gerakan ini mencerminkan adanya kegagalan komunikasi dan
representasi antara pemerintah pusat dan daerah pada masa transisi menuju
konsolidasi nasional. Peristiwa ini menjadi pelajaran sejarah tentang pentingnya
keadilan distributif, kebijakan yang inklusif, serta responsivitas pemerintah untuk
menjaga persatuan dan integrasi bangsa. Kedua, Dalam kerangka hukum positif
Indonesia, tindakan Ibnu Hadjar dikualifikasikan sebagai pemberontakan
bersenjata terhadap negara sehingga Mahmilub menjatuhkan vonis pidana mati
berdasarkan ketentuan Pasal-Pasal KUHP. Namun, putusan tersebut menimbulkan
perdebatan serius karena dinilai tidak sepenuhnya memenuhi standar pembuktian
yang komprehensif dan cenderung mengabaikan konteks sosial-politik yang
menjadi akar lahirnya perlawanan. Pendekatan yang semata-mata menekankan
stabilitas negara justru berpotensi melahirkan ketidakadilan baru bagi kelompok
yang merasa dipinggirkan. Dalam perspektif siyasah syar‘iyyah, gerakan Ibnu
Hadjar lebih tepat dipahami sebagai bughat, di mana syariat mengajarkan agar
upaya rekonsiliasi, dialog, dan pencegahan pertumpahan darah diutamakan
sebelum penindakan represif dilakukan. Hal ini menunjukkan bahwa putusan
Mahmilub lebih merefleksikan pendekatan represif negara dibandingkan
pendekatan keadilan substantif dan kemaslahatan umum yang menjadi tujuan utama
syariat Islam.



ABSTRACT

Arie Sulistyoko. NIM 180311020026. Ibnu Hadjar's Resistance Movement in 1950-
1963 (Critical Study of Positive Law and Siyasah Syar'iyyah). The first
advisor Prof. Dr, H. Akh. Fauzi Aseri, MA. and the second advisor Dr. Hj.
Gusti Muzainah, MH., in the Sharia Studies Postgraduate Doctoral Program
at UIN Antasari Banjarmasin. 2025.

Keywords: Ibnu Hadjar, Positive Law, Siyasah Syar'iyyah, Bughat, Mahmilub

This study finds that the resistance movement led by Ibnu Hadjar in South
Kalimantan was a direct confrontation with the legitimate authority of the state,
even though it was driven by Islamic ideals and demands for justice. The movement
reflects a failure of communication and representation between the central
government and the regions during the transitional period toward national
consolidation, thus serving as an important lesson on the need for distributive
justice, inclusive policymaking, and governmental responsiveness. The focus of
this research is on Ibnu Hadjar’s resistance movement against the government and
the construction of Indonesian positive law and siyasah syar‘iyyah in responding to
his resistance, particularly as reflected in the verdict of the Mahkamah Militer Luar
Biasa (Mahmilub).

This study employs a normative legal research method, using three
approaches: historical, conceptual, and philosophical. Data collection was
conducted through interviews and document analysis.

The findings reveal that the Ibnu Hadjar resistance movement in South
Kalimantan represented a direct confrontation with state authority, albeit framed by
Islamic values and calls for justice. The movement mirrors the breakdown of
communication and representation between the central and regional governments
during the national consolidation period. It serves as a historical reminder of the
importance of distributive justice, inclusive policies, and government
responsiveness to preserve national unity and integration.

Secondly, within the framework of Indonesian positive law, Ibnu Hadjar’s
actions were legally classified as armed rebellion against the state, leading
Mahmilub to impose the death penalty under the relevant articles of the Indonesian
Penal Code (KUHP). However, the verdict has been widely debated as it was
perceived to have fallen short of meeting comprehensive evidentiary standards and
tended to overlook the socio-political context that gave rise to the resistance. A
purely stability-oriented approach risks generating new forms of injustice for
marginalized groups. From the perspective of siyasah syar‘iyyah, Ibnu Hadjar’s
movement is more accurately understood as bughat, where Islamic law emphasizes
reconciliation, dialogue, and the prevention of bloodshed before repressive
measures are taken. This indicates that the Mahmilub verdict reflects a state-centric
repressive approach rather than one grounded in substantive justice and the public
interest (maslahah ‘ammah), which are the ultimate objectives of Islamic law.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata Arab ke dalam huruf Latin dalam skripsi ini berpedoman
pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Tanggal 22 Januari 1988 Nomor 157/1987 dan
0593/1987.

I. Konsonan tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

i Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa § es (dengan titik di atas)

z Jim J Je

C Ha h ha (dengan titik di bawah)

¢ Kha Kh ka dan ha

3 Dal d De

3 Zal / Zet (dengan titik di atas)

D) Ra r er

B) Zai z zet

o Sin S es

o Syin sy es dan ye

o= Sad $ es (dengan titik di bawah)

U= Dad d de (dengan titik di bawah)

b Ta t te (dengan titik di bawah)

L Za z zet (dengan titik di
bawah)

& “ain ) koma terbalik (di atas)

¢ Gain g ge

- Fa f ef

S Qaf q ki

&l Kaf k ka

J Lam I el

N Mim m em

U Nun n en

9 Wau w we

o Ha h ha

3 Hamzah ‘ apostrof




L | Ya Ly | ye
1. Vokal
1. Vokal tunggal
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
: Fathah a a
- Kasrah i i
: Dammah u u
2. Vokal rangkap
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Ty Fathah dan ya ai adanu
LS Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- USS kataba
- kodsfaala
- J.u suila
- WY kaifa
- J337 haula
I11. Maddah
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
T Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
.3 Dammah dan wau i u dan garis di atas
Contoh:
- J6E qa
- 5\.0_} o rama
- JJ9 qila




Xi

IV. Ta’ marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.
3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:
JibJl 43§, raudah al-atfal/raudahtul atfal
- 0)9unJ qJLS.mJ| al-madiah al-munawwarah/al-madinatul
munawwarah
- dalbo talhah

V. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf,
yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:



xii

J ; ‘ ’ w . U na22a| a

- ),J| al-birr

V1. Kata sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai
dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:

- J>j| ar-rajulu
- ,J.Q” al-galamu
- vu.(qu asy-syamsu

JII al-jalalu
VII. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.



Xiii

Contoh:
8

rE

- M ta’khuzu
- &SM syai’un
- s:QLj| an-nau’u
- Cji;ﬁ? inna
VIII. Penulisan kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka
penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:
- 5\9 )| j| : 5552:-.@953- qJI UT{} gfifi:- Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
- l&Lu)os 3-5313 [&| )o alll "au.lJ Bismillahi majreha wa mursaha
IX. Huruf kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

3 u\nJLQ” ¢ Je:f:z di m]

o

Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
) . Alhamdu lillahi rabbil “alamin
- PD )” U?.)Jl Ar-rahmanir rahtm/Ar-rahman ar-rahtim



Xiv

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

Contoh:
- ,'=1> jf?‘ )395 dl’ Allaahu gafurun rahim

e3> jul Ji Lillahi al-amru jamt an/Lillahil-amru jamt an
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